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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perhitungan secara teknis, ekonomi, lingkungan dan sosial yang 

telah dilakukan terhadap rencana pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

(PLTSa) dengan menggunakan teknologi Refuse Derivede Fuel (RDF) maka didapat 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Besarnya potensi listrik  yang dihasilkan menggunakan teknologi Refuse Derevede 

Fuel (RDF) pada unit PLTSa kota Pekanbaru dengan total sampah 505,65 ton/hari 

dan dengan kapasitas bungker yang dibutuhkan sebesar 4.213,75 m
3
 dapat 

menghasilkan listrik sebesar 12,24 MW pada jaringan tegangan menengah. 

2. Implementasi sampah kota Pekanbaru menjadi bahan baku PLTSa dengan asumsi 

nilai ekonomis investasi 25 tahun dan tingkat suku bunga 8%, arus kas bersih yang 

dapat diperoleh ialah sebesar Rp. 159.613.207.200,-/tahun, dengan menggunakan 

metode least cost hasil perhitungan NPV adalah sebesar Rp. 

12.019.627.568.522,1,- dan niali IRR sebesar 11,08% dengan Payback Periode 

selama 5,7 tahun. Sehingga dapat dikatakan proyek pembangkit listrik tenaga 

sampah kota Pekanbaru layak untuk dilanjutkan.  

3. Pemanfaatan sampah menjadi bahan bakar PLTSa dengan teknologi Refuse 

Derevede Fuel (RDF)  mampu mereduksi emisi karbon monoksida (CO) dan gas 

metan (CH4) hingga mencapai 1.957,36 ton/tahun. PLTSa ini terbukti dapat 

mengurangi emisi karbon monoksida (CO) dan gas Metan (CH4). Sedangkan 

tingkat penerimaan masyarakat terhadap rencana pembangunan PLTSa dengan 

teknologi Refuse Derevede Fuel (RDF), dengan persentase sebesar 95,79%. 

Sehingga rencana pembangunan PLTSa layak untuk dilanjutkan.  

 

Pengkajian studi kelayakan pada pembangkit listrik tenaga sampah (PLTSa) 

dengan sistem on-grid dari sampah kota Pekanbaru  yang ditinjau dari aspek teknis, aspek 

ekonomi, aspek lingkungan dan aspek sosial didapatkan kesimpulan bahwa proyek 

perencanaan pembangunan PLTSa di kawasan TPA Muara Fajar di kota Pekanbaru 

mendapatkan hasil studi kelayakan yang positif sehingga PLTSa tersebut dinyatakan layak 
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untuk dilanjutkan dan hal ini sekaligus menjadi usulan rekomendasi untuk penerapan 

pengelolaan sampah menjadi energi listrik.  

5.2 Saran 

 Adapun beberapa saran yang diberikan ialah: 

1. Perlu dilakukan studi perbandingan pengolahan sampah menggunakan Sanitary 

Landfill, Incinerator, Pirolisis, dan Gasifikasi.  

2. Penelitian selanjutnya pada analisa aspek teknis dan ekonomi diharapkan dapat 

menggunakan software agar mendapatkan hasil perhitungan yang maksimal dan 

praktis. 

3. Agar didapat hasil yang lebih baik lagi, pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan 

pemilahan sampah organik, anorganik dan limbah berbahaya. 


